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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze Financial Literacy, Financial Attitudes, Competence and Use of 
Financial Technology affect Financial Management. The research method uses a quantitative approach. 
The population and sample in this study were 84 East Medan MSMEs and saturated sampling 
techniques. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis. The results of the study 
obtained partially and simultaneously that financial literacy, financial attitudes, competence and the use 
of financial technology have a positive and significant effect on financial management (Case study of 
MSMEs in East Medan). 
Keywords: Leverage, Profitability, Capital Structure, Liquidity, Earnings Management 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Kompetensi dan 
Penggunaan Teknologi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini pada UMKM Medan 
Timur sebanyak 84 UMKM dan teknik sampling jenuh. Teknik analisa data menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil penelitian memperoleh secara parsial dan simultan bahwa literasi keuangan, sikap 
keuangan, kompetensi dan penggunaan teknologi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur). 
KatalKunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Kompetensi, Penggunaan Teknologi Keuangan, 
Pengelolaan Keuangan 

 
1. Pendahuluan 

Posisi UMKM terhadap kestabilan ekonomi Indonesia sangat penting, maka pelaku 
bisnis khususnya pada sektor UMKM perlu bergerak cepat dalam menangani ketidakstabilan 
ekonomi tersebut. Tantangan bagi UMKM dalam melakukan inovasi bisnis mereka dengan 
menerapkan internet tidaklah mudah, mereka perlu meningkatan terlebih dahulu 
keterampilan mereka seperti keterampilan manajerial, keterampilan beroperasi dan 
mengorganisir serta pemasaran itu sendiri. 

Literasi berhubungan kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan 
keterampilan yang dimiliki dalam hidupnya, sehingga literasi mencakup kemampuan seseorang 
dalam mengelola dan memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis 
(Putri et al., 2023). Banyak UMKM yang masih minim dalam literasi keuangan terlihat dari 
pengelolaan kredit yang masih belum optimal, tidak adanya pengelolaan tabungan dan inves-
tasi untuk UMKM kecil. Hal ini membuat banyak UMKM yang kesulitan dalam pelaksanaan ak-
tivitasnya karena kekurangan dana.  
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Pengelolaan keuangan yang tepat harus didukung oleh literasi keuangan yang baik. Hal 
ini sapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku pengel-
olaan keuangan (Pakawaru, 2022). Sikap keuangan pada UMKM Medan Timur masih yang be-
lum baik. Hal ini tercermin dari rendahnya orientasi terhadap keunangan pribadi yang di atur 
dengan baik, tidak adanya pecatatan laporan keuangan disebabkan banyak UMKM berangga-
pan hasil yang diperoleh rendah sehingga tidak perlu membuang waktu dalam pengelolaan 
keuangan. 

Financial knowledge berhubungan dengan kemampuan mengkomunikasikan konsep 
keuangan, bakat dalam mengelola keuangan individu, (keahlian dalam mengambil keputusan 
keuangan yang tepat, dan keyakinan dalam perencanaan secara efektif untuk UMKM 
(Salsabilla et al., 2023). Dengan adanya kompetensi sumber daya manusia maka waktu pem-
buatan laporan keuangan akan dapat dihemat karena sumber daya manusia tersebut telah 
memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang harus dikerjakan. 

Financial technology menjadi kombinasi dari sistem dan teknologi sektor keuangan 
yang memungkinkan produk atau jasa dibeli atau dijual pada waktu yang berbeda dan di ruang 
pasar yang berbeda (Priasiwi & Rochmawati, 2023). Dengan fintech, permasalahan dalam 
transaksi jual-beli dan pembayaran seperti tidak sempat mencari barang ke tempat 
perbelanjaan, ke bank atau ATM untuk mentransfer dana, keengganan mengunjungi suatu 
tempat karena pelayanan yang kurang menyenangkan dapat diminimalkan. Dengan kata lain, 
fintech membantu transaksi jual-beli dan sistem pembayaran menjadi lebih efisien dan 
ekonomis namun tetap efektif. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Background pendidikan, penghasilan dan faktor demografis sangat berpengaruh 
terhadap inklusi keuangan, karena mereka paham akan manfaat yang akan diterima (Rahmat 
et al., 2023). Pengembangan sektor keuangan berpengaruh positif pada GDP per kapita melalui 
alokasi dana yang efisien dan meningkatkan output per pekerja serta dapat mengundang 
masuknya modal asing sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara literasi keuangan 
terhadap Inklusi Keuangan (Padli & Hehanussa, 2023).  

 
Teori Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pernyataan tersebut sesuai dengan ungkapan dari (Aida, 2022) bahwa semakin tinggi 
tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang akan menghasilkan perilaku keuangan yang 
bijak dan pengelolaan keuangan yang baik efektif. Meningkatnya sikap keuangan seseorang 
yang kemudian memberikan sudut pandang yang lebih bijak dan bertanggungjawab dalam 
keputusan keuangan yang diambil sehingga mampu meningkatkan perilaku 
manajemenkeuangannya (Mellinia et al., 2022). 

 
Teori Pengaruh Kompetensi terhadap Pengelolaan Keuangan 

Financial knowledge yang mempengaruhi financial management behavior menjadikan 
UMKM untuk dapat memahami pengelolaan keuangan. Demikian pula kesimpulan dalam 
penelitian bahwa Financial knowledge berdampak positif pada Financial Management 
Behaviour mahasiswa (Sari et al., 2023).Financial knowledge dapat dipengaruhi oleh beberapa 
fakor, yaitu budaya, jenis kelamin, sifat dari tugas yang dihadapi, dan insentif eksternal. Efikasi 
diri dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan keuangan (Dandy & Azmansyah, 2021). 

 
Teori Pengaruh Penguasaan Teknologi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 
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Pemanfaatan teknologi secara maksimal dalam meningkatkan layanan jasa keuangan. 
Fintech adalah hasil dari kombinasi layanan keuangan dan teknologi, dan pada akhirnya 
transformasi model bisnis dari tradisional ke modern. (Rahmawati et al., 2023). Pengelolaan 
keuangan sangat penting dilakukan setiap orang dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan 
keuangan. Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh sesorang jika dalam mengelola keuangan 
sehingga dapat memanfaatkan teknologi keuangan yang sedang berkembang (Azzahraa, 2022). 
 
3. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini pada UMKM Medan Timur sebanyak 84 UMKM. Jumlah sampel adalah sebanyak 
84 UMKM. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling 
Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, ada 
tiga teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner, interview dan dokumentasi. 
Teknik analisa data menggunakan SPSS versi 26.  

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk Mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data 
yang memiliki distribusi normal yang menunjukkan nilai signifikan 0,200 > 0,05. Dengan 
demikian dari hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal. 

Tabel 1. Kolmogorov Smirnov 

Asymp. Sig. (2-tailed) Kriteria 

0.200 >0.05 

 Sumber : SPSS, 2025 
  

 
Gambar 1. Histogram 

 

 
Gambar 2. P-P Plot 

Grafik histogram menunjukkan data riil membentuk simetri (U) tidak melenceng ke kiri 
atau pun ke ka  nan bahwa data berdistribusi normal. Begitu juga hasil grafik normal PP plot 
menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal serta menyebar mendekati garis 
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diagonal. Hal ini berarti bahwa data berdistribusi normal. 
 

Uji Multikolinearitas 
Hasil pengujian multikolinearitas yang memperoleh nilai tolerance untuk variabel bebas 

>0,1 sedangkan nilai VIF untuk variabel bebas < 10. Dengan demikian pada uji multikolinearitas 
tidak terjadi korelasi antar variabel bebas yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

LiterasiKeuangan .784 1.275 

SikapKeuangan .723 1.384 

Kompetensi .810 1.235 

PenggunaanTeknologiKeuangan .714 1.401 

Sumber: SPSS, 2025 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas dengan cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yang memperoleh nilai signifikan dari 0.05 berarti bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Uji Spearman 

Variabel Sig 

LiterasiKeuangan 0.173 

SikapKeuangan 0.202 

Kompetensi 0.958 

PenggunaanTeknologiKeuangan 0.402 

 
Gambar 3. Scatterplot 
Sumber : SPSS, 2025 

Grafik scatterplot menjelaskan titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas serta  
tidak berkumpul di satu tempat bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda  

 Analisis regresi berganda memperoleh Pengelolaan Keuangan = 0.332 + 0.397 Literasi 

Keuangan +0.186 Sikap Keuangan + 0.286 Kompetensi + 0.236 Penggunaan Teknologi 

Keuangan + e. 
Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B 

(Constant) .332 

LiterasiKeuangan .397 

SikapKeuangan .186 

Kompetensi .286 

PenggunaanTeknologiKeuangan .236 
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 Sumber : SPSS, 2025 
Nilai konstanta sebesar 0.332 yang menunjukkan variabel Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, Kompetensi dan Penggunaan Teknologi Keuangan dianggap nol (0) maka 
Pengelolaan Keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur) sebesar 0.332. Nilai satuan regresi 

Literasi Keuangan sebesar 0.397 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka Pengelolaan 

Keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0.397 satuan.Nilai satuan regresi Sikap Keuangan 

sebesar 0.186 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka Pengelolaan Keuangan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.186 satuan.Nilai satuan regresi Kompetensi sebesar 0.286 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka Pengelolaan Keuangan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.286 satuan.Nilai satuan regresi Penggunaan Teknologi Keuangan sebesar 0.236 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka Pengelolaan Keuangan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.236 satuan. 
 
Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi menghasilkan pengelolaan Keuangan (Studi 
kasus UMKM di Medan Timur) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel Literasi Keuangan, 
Sikap Keuangan, Kompetensi dan Penggunaan Teknologi Keuangan sebesar 41.6%sedangkan 
sisanya sebesar 58.4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, 
seperti inklusi keuangan, pendidikan, pengalaman dan sebagainya. 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

R Square Adjusted R Square 

.444 .416 

Sumber : SPSS, 2025 
 
Uji F 

 Uji secara simultan (F) menghasilkan nilai F hitung (15.796) > F tabel (2,49) dan Sig. 

0,000 < 0,05, berarti H5 diterima dengan hipotesis Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, 
Kompetensi dan Penggunaan Teknologi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pengelolaan Keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur). 

Tabel 6. Uji F 

F hitung Sig. 

15.796 .000b 

   Sumber : SPSS, 2025 
 
Uji t 

Pengujian hipotesis mengunakan penguji t menghasilkan nilai thitung  (3.439) > ttabel  

(1.990)  dan Sig. 0.001 < 0.05, berarti H1 dengan hipotesis Literasi Keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur).  

Untuk variabel Sikap Keuangan diperoleh  nilai thitung  (2.029) > ttabel  (1.990)  dan Sig. 0.046 

< 0.05, berarti H2 dengan hipotesis Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pengelolaan Keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur). Untuk variabel 

Kompetensi diperoleh  nilai thitung  (2.856) > ttabel  (1.990)  dan Sig. 0.005 < 0.05, berarti H3 
dengan hipotesis Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan 
Keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur). Untuk variabel Penggunaan Teknologi 

Keuangan diperoleh  nilai thitung  (2.012) > ttabel  (1.990) dan Sig. 0.048 < 0.05, berarti H4 
dengan hipotesis Penggunaan Teknologi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pengelolaan Keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur).  

Tabel 7. Uji t 



 
Bella dkk, (2025)                                                MSEJ, 6(3) 2025: 2621-2628 
 
 

2626 

Variabel Tolerance VIF 

LiterasiKeuangan 3.439 .001 

SikapKeuangan 2.029 .046 

Kompetensi 2.856 .005 

PenggunaanTeknologiKeuangan 2.012 .048 

 Sumber : SPSS, 2025 
 
Pembahasan 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 
(Studi kasus UMKM di Medan Timur). Hasil ini sejalan dengan menurut Sohilauw (2018) dalam 
risetnya menemukan bahwa background pendidikan, penghasilan dan faktor demografis san-
gat berpengaruh terhadap inklusi keuangan, karena mereka paham akan manfaat yang akan 
diterima. Menurut Sardiana (2018) sistem keuangan yang inklusif berperan penting dalam 
pengentasan kemiskinan dan mengurangi perbedaan pendapatan. Banyak UMKM yang masih 
minim dalam literasi keuangan terlihat dari pengelolaan kredit yang masih belum optimal, tid-
ak adanya pengelolaan tabungan dan investasi untuk UMKM kecil. Hal ini membuat banyak 
UMKM yang kesulitan dalam pelaksanaan aktivitasnya karena kekurangan dana.  

 
Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 
(Studi kasus UMKM di Medan Timur). Hasil ini sejalan dengan menurut Huston (2020) bahwa 
semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang akan menghasilkan perilaku 
keuangan yang bijak dan pengelolaan keuangan yang baik efetif. Pengelolaan keuangan yang 
tepat harus didukung oleh literasi keuangan yang baik. Sikap keuangan pada UMKM Medan 
Timur masih yang belum baik. Hal ini tercermin dari rendahnya orientasi terhadap keunangan 
pribadi yang di atur dengan baik, tidak adanya pecatatan laporan keuangan disebabkan banyak 
UMKM beranggapan hasil yang diperoleh rendah sehingga tidak perlu membuang waktu da-
lam pengelolaan keuangan. 

 
Pengaruh Kompetensi terhadap Pengelolaan Keuangan 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan (Studi 
kasus UMKM di Medan Timur). Hasil ini sejalan dengan menurut Remund (2020) Financial 
knowledge yang mempengaruhi financial management behavior menjadikan UMKM untuk 
dapat memahami pengelolaan keuangan. Hal ini akan mempengaruhi mahasiswa dan ma-
hasiwi untuk dapat menetukan perilaku apa yang harus mereka lakukan untuk mengambil se-
buah keputusan. Dalam hal ini pekerjaan yang dihasilkan tidak akan tepat waktu dan terdapat 
pemborosan tenaga. Dengan adanya kompetensi sumber daya manusia maka waktu pembu-
atan laporan keuangan akan dapat dihemat karena sumber daya manusia tersebut telah mem-
iliki pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang harus dikerjakan. 

 
Pengaruh Penggunaan Teknologi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Penggunaan Teknologi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengel-
olaan Keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur).  Hasil ini sejalan dengan menurut Haefa 
dan Kennedy (2018) teknologi keuangan atau fintech merupakan pemanfaatan teknologi 
secara maksimal dalam meningkatkan layanan jasa keuangan. Didalam pengelolaan keuangan 
pastinya juga di butuhkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan 
fintech, permasalahan dalam transaksi jual-beli dan pembayaran seperti tidak sempat mencari 
barang ke tempat perbelanjaan, ke bank atau ATM untuk mentransfer dana, keengganan 
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mengunjungi suatu tempat karena pelayanan yang kurang menyenangkan dapat diminimalkan. 
Dengan kata lain, fintech membantu transaksi jual-beli dan sistem pembayaran menjadi lebih 
efisien dan ekonomis namun tetap efektif. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan  

Kesimpulan diperoleh bahwa secara parsial dan simultan bahwa literasi keuangan, sikap 
keuangan, kompetensi dan penggunaan teknologi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan (Studi kasus UMKM di Medan Timur). UMKM perlu 
meningkatkan literasi keuangan, sikap keuangan, kompetensi dan penggunaan teknologi 
keuangan sehingga pengelolaan keuangan yang lebih optimal sehingga berdampak pada 
UMKM yang semakin berkembang. 
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